SALINAN

Menimbang

Mengingat

WALIKOTA SURABAYA

KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA
NOMOR 15 TAHUN 2004

TENTANG

PAKAIAN DINAS PADA DINAS PERHUBUNGAN

KOTA SURABAYA

a. bahwa dengan ditetapkannya Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2004 tentang Pedoman
Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil untuk Petugas
Operasional di Bidang Perhubungan Darat serta
memperhatikan Surat Direktur Jenderal Perhubungan Darat
Departemen Perhubungan Nomor HK 202/1/1/DJPD/2004
tanggal 6 Pebruari Tahun 2004 perihal penyampaian
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2004,
maka Keputusan Walikota Surabaya Nomor 08 Tahun 2002
tantang Pakaian Dinas Perhubungan Kota Surabaya,
periu ditinjau kembali;

b. bahwa berdasarkan hal tersebut pada huruf a di atas , periu
menetapkan Keputusan Walikota Surabaya tentang Pakaian
Dinas pada Dinas Perhubungan Kota Surabaya.

1. Undanhg-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Kota Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur/Jawa Tengah/Jawa Barat danh Daerah Istimewa
Yogyakatta yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor
2 Tatun 1965 :

2. Undang-lndang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian yang teiah diubah dengan Undang.undang
Nomor 43 Tahun 1999 ;

3. Undang-undang Nomer 22 Tahun 1899 tentang Pemerintahan
Daerah ;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipii ;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1891 tentang
Pakaian Dinas Pegawai di Lingkungan Departemen Dalam
Negeri dan Pejabat Pegawai Negeri dan Pejabat Wilayah
Daerah ;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2004
tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil
untuk Petugas Operasional di Bidang Perhubungan Darat ;



Menetapkan

7.Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2001

Tentang Organisasi Dinas Kota Surabaya ;

8. Keputusan Walikota Surabaya Nomor 23 Tahun 2003 tertang

Pakaian Dinas bagi Pegawai di Lingkungdn Pemerintah Kota
Surabaya

MEMUTUSKAN :

: KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA TENTANG PAKAIAN
DINAS PADA DINAS PERHUBUNGAN KOTA SURABAYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasat 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

10.

Daerah adalah Kota Surabaya ;
Kepala Daerah adalah Walikota Surabaya ;

Dinas Perhubungan adalah Dinas Perhubungan Kota
Surabaya;

Pegawai adalah pegawai pada Dinas Perhubungan ;

Pakaian Dinas adalgh pakaian seragam yang digunakan oleh
pegawai di lingkungan Dinas Perhubungan ;

Tugas Operasional adalah tugas-tugas yang berkaitan
iangsung dengan peiayanan masyarakat, pengawasan dan
pengendalian di bidang perhubungan ;

Pakaian Dinas Harian (PDH) adalah seragam yang dipakai
oleh pegawai dalam menjaiankan tugas ;

Pakaian Dinas Lapangan (PDL) adalah pakaian yang dipakai
untuk melakukan pekerjaan sesuai kebutuhan tugasnya yang
bersifat operasional di lapangan ;

Pakaian Dinas Upacara (PDU) adalah pakaian yang dipakai
oleh pegawai pada waktu mengikuti upacara ;

Atribut adalah tanda-tanda yang melengkapi pakaian seragam
dinas sehingga dapat dibedakan identitas setiap pegawai ;
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11. Tanda-tanda Khusus adalah tanda-tanda yang harus
dikenakan oleh pegawai yang berkuaiifikasi sebagai
Pemeriksa, Penguji Kendaraan Bermotor dan lain-lain,
terimasuk Fenyidik Pegawai Negeri Sipil di bidang
Perhubungan ;

12. Kelengkapan Pakaian Dinas adalah kelengkapan pakaian
yang dikenakan sesuai dengan jenis pakaian dinasnhya
termasuk ikat pinggang, kaos kaki, sepatu dan lengkap
dengan atributnya ;

13. Lambang Daerah adalah lambang daerah Kota Surabaya.

BAB i}
PAKAIAN DINAS DAN KELENGKAPANNYA

Pasal 2

(1) Pakaian Dinas pada Diras Perhubungan terdiri dari :
a. tutup kepala ;
h. tutup badan ;
¢. alas kaki.
(2) Pakaian Dirnas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diiengkapi dengan atribut dan atau tanda-tanda khusus.
Pasal 3
(1) Tutup kepala sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf a, terdiri dari :
a. Topi {pet) ;
b. Topi lapangan (Jungle pet) ;
¢. Helm untuk petugas patroli.
(2) Pada tepi (pel), topi lapangan (jungle pet) serta helm

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipasang Lambang
Daerah dan diberi tanda menurut golongan pangkat.



Pasal 4

Tutup badan sebagaimanea dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf
b, terdiri dari :

a, Pakaian Dinas Harian (PDH)

b. Pakaian Diras Lapapgan (PDL)

¢. Pakaian Dinas Upacara (PDU)

Pasal 5

(1) Pakaian Dinas Harian sebagzaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf a metliputi :

a. pakaian dinas harian (PDH) untuk pria terdiri dari :

1

kemeja lengan pendek dengan lidah pundak,
krah/ieher berdiri, 2 (dua) buah saku sebelah atas
dan 6 {enam) buah kancing baju ;

2) celana panjang tanpa lipatan bawah dengan 2 (dua)

buah saku samping dan 2 {dua) buah saku terbuka
di belakang dilengkapi ban ikat pinggang.

b. pakaian dinas harian untuk wanita terdiri dari

1)

2)

3)

kemeja lengan pendek dengan lidah pundak,
krah/ieher bargiri, 2 (dua) buah saku sebelah atas
dan 6 (enam) buah kancing baju ;

rek dengan 2 (dua) buah saku terbuka di bagian
depan kiri dan kanan, ukuran paling tinggi 10
(sepuluh) sentimeter di bawah lutut dengan belahan
di beiakang sebelan bawan.

kemeja lengan pendek dengan lidah pundak,
krahfleher modei tidur untuk wanita hamil dan lengan
panjang bagi muslimah/ yang beriilbab serta baju
panjang sampai dengan 5 (lima) sentimeter dibawah
lutut atau sampai mata kaki.
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lan dinas lapangan (PDL) sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 4 huruf b metiputi ;

a. pakaizan dinas lapangan untuk pria, terdiri dari :

G

1) kemeja lengan panjang dengan lidah pundak,
krah/leher rebah, 2 (dua) buah saku sebeiah atas dan
& (anam) buah kancing baju ¢

2) celana panjang tanpa linatan di bawah dengan 2 (dua)
buah saku samping dan 2 (dua) buah saku terbuka di
helakang dilengkani dengan ban ikat pinggang;

3} menggunakan helm/topi;

4} menggunakan kepel reem;

S) dilengkapi atribut Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan
atau Pemeriksa dan atau tanda kualifikasi kecakapan.

b. pakaian dinas lapangan untuk wanita,terdiri dari :

1) kemeja {engan panjang dengan lidah pundak,
krah/ieher rebah, 2 (dua) buah saku sebelah atas dan
B (enam) buah kancing baju ;

2) celana panjang / kulot dilengkapi dengan 2 (dua) buah
saku kantong Kiri dan kanan serta 2 (dua) buah saku
terbuka di belakang;

3) menggunakan helm/topi;

4} menggunakan kope! reem;

5) dilengkapi atribut Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan
atau Pemeriksa dan atau tanda kualifikasi kecakapan.

c. pakaian dinas untuk penguji kendaraan bermotor, teknisi lalu
iintas dan petugas rambu terdiri dari :

1

3)

i

kemeja lengan nendek dengan lidah pundak, leher
berdiri 2 {(dua) buah saku sebeiah atas tertutup dan
berkancing 6 (enam) huah kancing baju;

celana panjang tanpa lipatan bawah dengan 2 (dua)
buah saku samping dan 2 (dua) buah saku terbuka di
belakang dilengkapi dengan ban ikat pinggang;
menggunakan he!miepi:

menggourakan kepel reem;



5) dilengkapi afribut Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan
atau Pemeriksa dan atau tanda kualifikasi kecakapan.

d. Pakzian Patroli, terdiri dari :
1) kemeja lengan panjang
2} celana panjang
3) menggunakan helm
4) menggunakan kopel reem
(3) Pakaian Dinas Upeacara (PDU) sebagaimana dimaksud dalam
pasal 4 huruf ¢ meliputi
a. pakaian dinas upacara untuk pria , terdiri dari
1) kemeja lengan pendek dengan lidah pundak,
krah/ieher berdiri, 4 (empat) buah saku tertutup dan 6

{enam) buah kancing baju dilengkapi dengan ban ikat
pinggang;

2) celana panjang tanpa lipatan bawah dengan 2 (dua)
buah saku samping dan 2 {dua) buah saku terbuka d:
balakang sebelah bawah,

b, pakaian dinas upacara untuk wanita terdiri dari :

1) kemeja lengan pendek dengan lidah pundak,
krah/ieher tidur 4 (empat) buah saku tertutup dan 6
{enam) buah kancing baju dan dilengkapi dengan han
ikat pinggang

2) rek dengan 2 (dua) buah saku terbuka di bagian depan
kiri dan kanan, ukuran paiing tinggi 10 (sepuiuh )
sentimeter di bawah lutut dengan belahan di belakang
sebelah bawah.

Pasal 6

Alas kaki sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf ¢,
terdiri dari :
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los warna hitam bagi pria;
b. sepatu polos warna hitam bertali bagi pria;
. sepatu peles warna hitam bagi wanita

d. sepatu panjang (lars) warna hitam bagi petugas lapangan ;

Atribut sebagzimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) terdiri dari
a. tanda pangkat;

b, tanda izabatan;

¢. lambang perhubungan ;

d. lencana korpri;

e, lambang daerah;

f.tanda daerah:

-]

T

g. badge P

©

ubungan;
h, tanda unit kerja:
I. papan nama;
i ikat pinggang:
k. peluit dengan tali kurt berwarna putih;
. monogram,;
Pasal 8
Tanda pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a,
terdiri dari :

a. tanda pangkat untuk golongan !, terdiri dari golongan l/a
sampal dengan goiongan l/d ;

b. tanda pangkat untuk golengan !, terdiri dari golongan Il/a
sampai dengan goiongan li/id ;

¢. tanda pangkat untuk golongan I, terdiri dari golongan Il/a
sampai dengarn golongan iiiid ;

d. tanda pangkat untuk golongan V, tardiri dari golongan V/a
sampai dengan golongan iVie.
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Pazal 2

Tanda jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf

b, dipakai oieh pejabat eseion il dan lii di lingkungan Dinas
Parhubungan,

Lambang Perhubungan sebagaimana dimaksud dalam pasal
7 huruf ¢ terdirt dari

a. untuk eselon ! warna dasar coklat .
b. untuk eselon !l warna dasar hijau;
c. untuk eselon il warna dasar biru muda;

d. untuk eselon !V warna dasar putih;

[
=

untuk staf warna dasar kuning;

Pacal 10

Tanda unit kerja sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 huruf
h, menunjukkan unit kerja, yaitu Dinas Perhubungan;

Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf i
menunjukikan nama petugas Dinas Perhubungan dan tidak
disertai galar pendidikan ;

Ikat pinggang sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 huruf j,
terbuat dari kanvas warna hitam, dengan kepala ikat
pinggang terbuat dari logam/kuningan dengan lambang
perhubungan.

Pasal 11

Tanda-tanda khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
(2) terdiiri dari :

a.

k.

tanda kualifikesi Diklat transpertasi dan penguiji

tanda kualifikasi Diploma ! Bidang Pengujian Kendaraan
Bermotor :

tanda kualifikasi Diploma !l dan IV Bidang Transportasi ;

tanda kualifikasi Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Bidang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

tanda pemeriksa ;
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f. tanda Penyidik Penyidik Pegawai Negeri Sipil ;
g. tanda Petugas Patroli dan Pengawatan (PATWAL).

BASB I
BENTUK DAN WARNA

Pasal 12

Bentuk dan warna tutup kepala dimaksud dalam pasal 3 ayat
(1) sebagaimana dinyatakan dalam iampiran Keputusan ini ;

Pasal 12
Bentuk, warna dan bahan tutup badan dimaksud dalam pasal 4
sebagaimana dinyatakan dalam iampiran Keputusan ini ;
Pi sal 14
Bentuk, jenis dan warna alas kaki dimaksud dalam pasal 8,
adaiah sebagaimana dinyatakan dalam [ampiran Keputusan ini.
Pacal 15
Bentuk, jenis, warna dan penempatan atribut dimaksud dalam
Pasal 7 sebagaimana dinyatakan daiam Lampiran Keputusan ini,
Pasal 1&

Bentuk, jenis dan warna tanda-tanda khusus dimaksud dalam
pasal 11 sebagaimana diyatakan dalam lampiran Keputusan ini

BAB IV
PEMAKAIAN, PEMELIHARAAN DAN PENGADAAN

Pasal 17

Pakaian dinac wezjit dinakal oleh pegawai Dinas Perhubungan
dalam menjalankan tugas di bidang perhubungan.
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Paca! 18
(1) Pegawai wajib menggunakan pakaian dinas secara lengkap
daiam keadaan bersih, rapi dan tertib ;
{2) Penggunaan pakaian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

harus mematuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam
Keputusan ini.

Pasal 18

Semua keperluan pengadaan pakaian sebagaimana dimaksud
pada pasal 2 dibebankan dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah .

BAB V
KETEMNTUAN PENUTUP
Pasal 20
Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Walikota
Surabaya Nomor 09 Tahun 2002 tentang Pakaian Seragam

Dinas Perhubungan Kota Surabaya, dinyatakan tidak berlaku
lagi.

Pasatl 21

Keputusan ini mu'ai berlaku pada tanggal ditetapkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Keputusan ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerzh Kota Surabaya,

Ditetapkan di Surabaya.
pada tanggal 12 April 2004

WALIKOTA SURABAYA
ttd

BAMBANG DWI HARTONO

Diundangkan di Surabaya.........



Diundangkan di Surabaya
pada tanggal 12 Aprii 2004

SEKRETARIS DAERAH KOTA SURABAYA
ttd
SUKAMTO HADI
LEMBARAN DAERAN KOTA SURABAYA TAHUN 2004 NOMOR 6/E

Salinan sesuai dengan aslinya
_~—an, Sekretaris Daerah Kota Surabaya
'1-;\."1 ‘I".\flﬂ . "
s .(‘/‘-—_h ‘-_,{ '\‘.‘ .
o . Kepala Bagian Hukum

SERBETA i PO SR o
caprat TN

e s i ———

) /_‘il?!Aé!S!SWANTO ANWAR




uejemebuad uep osted seBnuaq jees eped 1exedip
mebeias seup ueieyed uebuap uewiensasip wiay
suem ‘nbep uvewefiuad 13y uep ueinyuaq wepslad
ey ueeynuwiad ueBuap seray Bunindwat LED LIS
wefic] ueyng uep 1eny Guek ueyeq UEpP 1BNGID] WISH R S

_
ModLvd,
SYONL13d!

HLLNN S_._wI__ €

sedey iped { sueq enp ) /Al P/S PIALIOD G
sedey iped (Sueq nies ) O/AL P/S P/ 10D &
ynjun sewa Buwny
mem sedey 1ped Guequay jedepua) day eped 9
Buiumt Al vep i par oo 'Q
ynna o711 p/s €] 109 e
. UBWE|NS
feusq uebuasp uwey nele  uebBulunyauebol
®p 1enqia)] uebungnylag4 vawaledsq Bueqwen g
Buiuny Al uep 1§ /1t 10D 'Q
Wepy 3/ p/s g 10D B
wseld 7 wny Lep jengiajww g| 1egalad el eid v
Buiury Ay uep 11t pit 10D 'Q
yesad ynnd o411 p/s e/ [0 &
Jwut gL Jayawep vebuiuny 7 webol uep
qua) uebungnuusg weibouow {douy) Buiouey ¢
wepy
BUeM WL OF JBga| uey Uep 1enqial aa ueleybu
weyy eulem UCUEY ey uep enqsa) deiw g
" EN) NJIQ BUIBM UIBY LUEP IENQIS) lad 'L

Y1INYAA:

m (13d) IdOL| 7

vidd (L3d) IdOL ||

=
-
S

NYONYHIL3IN 3/l /S P/S PAI 19D SAILPIS PAILIOS | 3t PSS PALIOD NI P/S B |0 \_| Siuar ON

VIVd3A dNLAL YNUVYAA NYG WNLN3S |

P0OC NedY 2L - TYOONVL
Y002 NNHYL G4 © HOWON
YAYEVHNS YLOAIYAM NYSNLNAIA NYEIdNYT



‘uedap ueibeq ueuey uep 1y Ye3q3S
g(6uojuey) nyes yeng (enp) z uebuap
#uanp mny yemeq 1p wo {ynindas)
¥ 166uy Bujed uveinyn uebBusp oo

‘Bueyeiaq ueibeq Ip exnqua)
wps yeng (enp} z epas ueuegy uep
s eped {(Buoyuey) nyes yeng (enp)
Fuvebuap deyBuap Guelued euglpo ¢

‘ueq ueyeunbBuaw BueSbud eped 7
‘BN nsiq
mem uley uep |enqua) buelued euejan g

VLINYAA XNINN MO
NYQ ¥ixd MNLINN
NYIMYH SYNIQ NYIYIYd |
ONYINYd YNVI3D | 2

Fepund yepy
mfiuap ideyBuanp ueuey uep uy yepund ¢

I

‘nleq . // } #
feuey yenq (weua) 9 epas Budueyiag ! ¥ i
wp dmnpaq  (Bucjuey) mes yeng '
#p) z uebuap deybuapp vedap ueibeq ‘¢
‘Wapuad uebua; veBuap mipiag

ow  ueyeunBBuaw nleq saysiyesy
EpNW NQe-NQe BUIEM UIRY 5ep

mga) (ueneH sew() ueeyed) efaway -y
NYONYHILIN

VLINYAA _
| NYQ VIdd ¥NiNN _
: NYIHYH SYNIQ _,
- NYIYIYd VP3Wa% L |

Gueyejag yedwe| . i uedaq yedwe] siuar | “oN |

™

NYava dNLNL NYHYS Nv3 YNHEYAM MNLN3E I



: saq Bued uepweyay yMuag neje yiga)
mweng 7 uepweysay eisn egped eyedp
. dep ey eyuem  Buefued  nleg
‘nwey ejpuem buelued nleq sidejaw
_mnj ueiened 1ebeqas ueyeuayip efaway
.. ‘wo g1 166unss dninua) ueyejaq
Bn_n elaway yemeq bBueyejaq ueibeq
wysnw

Mﬁ_mxmahmn Gued eyuem 1feq 1yey
“nmE ledwes nee | yemeq 1p wo
\ . ¢ uebuap redwes nleq Buefued ueinyn
; uefiua edue] japow uebuap
“enqip qwey epuem  Buelued nleq
“(afyq 3sep) en) nig eI LIBY

- uep jenqa) ey eyuem Buefued nleq

TWVYH Vv LINYAA
HMOLNA NYRdYH
SYNIQ NYIYAHYd
ONYINYd NIy

.. uiy epep 1p uebungnyiag Buequie
‘ep Ueuey epep Ip eweu ueded
I beesewaw uebuap ueyeudyp efoway
! ‘dninua) ueyeiaq
_ﬁnﬁ efawsay yemeq Bueyejaq ueibeq
: ‘dninpa)
..m;m_mn_ UaqQIp uyemeq ay Uiy uep
Ecm;_ epep Lep efawsay uedap ueibeq
‘nfeq yep vep Buojuey/nyes
m__umx_wcm__u yepit puey eluem elaway
wysnw uereyedraq Buek
_u___cm.__s ibeq Buelued uebuajiaq nee
' wopuad ueBuapaq uep dwoue| Bunlniag
tNep ENp Jnpy {apow Jays| jyesy
wbhuap iengip pwey epuem elawax
(AaJb b)) epnw nge-nge eutemiaq
sm;_ iJBp 1ENG3} Hwey Ejiuem efawiay

/
A

ﬂ/

z\(OZ(xmhmx

Bueyeiag jedwe]

TINVH
V1INYAA

HOLINN NYIMYH SYNIQ |

NYIYAYd ¥EIWIN |

uvedaq yedwe

siuaf

:
Lo




wysnw ueeyediaq buek

epuem emebad yao eyedip Buelued xou
‘ueuedosay eyia ueyneyadwau uep

yes1ab ueepnway ynun Je6Bug) dnyna uep
1219y yepl veinyn uebuap yenqip Guelued Yo
‘dninual Huek ueyejag

uaqip yemeq ay eyed uep uedap ueibeq
‘mey

eiew dninuaw uebuap redwes yoi Buefued
‘Buidwes 1p nyes yeng

{enp) z 1deybusa)p Buelued you uedap ueibeq
‘Buebuid

12y jedwa) ynun veq uaqp eueys? buebbud
(onyq »sep) en) NG BLUEM uleY Uep

lengial wisnw enuem ueieyed Buelued yor

WINSNN v LINVAA
ANLNA NYIdYH
SYNIQ NYIvXYd

ONVINYd MOY

eusemas BueA qeqfiSunpniay uedeyBuaioy
ueBusp 1ejedip wishw  euuem  ueiexed
NOI WEER 3 UBYYNSELWIP YEPI)

uep uy epep ip uvefungnyiaq BuequieT
uep uveuey epep 1p eweu ueded Buesewaw
uefiuep ueseuayip wisnw ejuem eloway
‘nleq yep1| Buesed)p xepi) nyeq enpay
‘Butouey eduey drnpag

nyes (enp} Z ideyBuajip yemeq uedap ueibeq
‘uebungnylay abpeg uep ehay

nun epue} Buesedip ueuey yejaqas uebug)
‘uebue] uebuejabiad

iedwes Buefued uebususq uep dioue
Bunimiag unep enp Jnply |spow Jayayyesy
veBuap engqip  wisnw  euuem  elaway
“(Aa4b by epnwl nge-nge eulemiaq

wey uep jenqral wsnw  epues  elaway

NYDNYUILIM

v o

WEISn
Y LINYAA

MNLNN NYIMYH SYNIQ
NYIVAY YI3WIN |

Bueyejag yedie |

uedaq yedwe]

sluar




‘Bueyeiaq

seifeq 1p eyngua) nyes yenq (enp) 2
PPIS UBUEY UED UIY 1515 eped {(Buoiuey)
myes yeng (enp) z uebusp dexBusip

PRUEAA

sefuap ideybuaip eud Guelued euejan

JojnyysBuelueq

eued)

‘Bueyeraq ueifieqg p exnqual
#y%s yeng (enp) 7 BUas UBUEY UBP UIY
‘w5 eped (Buojuey) nyes yenqg (enp} z

‘ueq ueyeunBbuaw Guebbuid eped

‘en) nuiq

EuRs LHEY LED lendgia) Buelued eue|a2

oo

(LOINM) YLINYA
NVYQ vidd ¥NANN
NYONYdY]

SYNIQ NYIYMYd
ONVINYd YNYI3D

H

.dmybuayp

~Z uebuap

yepund yepy uebuap
Ueuey uep wuy yepund
. ‘nfeq Buouey
‘gmg  (weud) g ewss Dupuedieq
‘uep dnynpag {Buojuey) nyes yeng (enp)
ideybuapp uedsp ueibeq

‘Buefued ueBua| uebuap uipsag

..maoE ueyeunBbuaw nleq Jaysiyyesy

TPNLW NGR-NGE RUIBM LIBY LEP JENGIS)

._ Ea_._mam.._

seulq ueeyed

elaluay

YLINYAA
NYQ Vidd MNLNN
NYONYLYT SYNIQ

NYIVAYd Y33 -

1

NYONYHILIM

bueye|ag sedwe],

:mamn_ yedwe |

siuap

“ON _




‘Bueyetaq ueifieq 1p exnqia) Mjes yeng
i (enp) z euas ueuey uep Uy 1SI1S eped
| (Buojuey) nyes yeng (enp} z uebuap
weybuapp  eud  Huelued  euedd
‘ueq ueyeunbfuaw Buebbuid eped
"BN] NG BUIBM

uiey uep ienqia} Buelued eues)

NENvY SYONL3id
NV SY.LN MY
ISINYIL "HOLOWN3
NYYHYAONIAH IPNONId
WYOVHES NYIYAHYd
SNYINYd YNY13D

gl

yepund yepy uebuap

ideyBuayp ueuey UBp WY yepungd
‘nieq Buouey

yenq (weua) g euss Bupueyiaq uep
dninyiaq (Buojuey) nyes yeng {enp}
z ueBuap 1dexybuap uedap ueibeg
"yapuad uebBua| uefiuap mpiaq

1apow ueyeunBBbuaw nleq laysjyuely
BN} NUQ BUIBM

u1ey Lep |BNGQJa) JOloWIag UBBIEDUDIY
InBuad weberas ueieyed elway

-

|

NaWvy syonL3d
NYQ SYLNIT VT
ISINYIL ¥OLOWN3G
NYYHYANINM IPNONAA |
WYOY3S NYIVHYd |

T NYONYHI LI

bueyje|ag yedwe|

uvedaq yedwej

siuar K




Guelued sie| japow njedag

Wy ey uep waal 1adoy uebuap ideybualig

01d eped wadas Buefued gueian)

‘Buebbuid 1ey ideybuspp eruag

yepund yepy uebBuap exbua)p veuey uep uy yepund i

‘dninpaq (Buojuey) nyes yenq (enp) z uebuap 1deybuapp uedap ueibeq g
‘Buelued uebua} uebuap yebal japow upyeunBbuaw nleq Joyayery
"BpNW NQe-Nge elsem ey uep jengss| {ljoJied ueieyed) efousay

— N WO~ @

fosed ueejed

NYONYYILIN

uvedaq yedwe]

siuar

==



|
'HAd eped wadas oy 9 . : “
‘Buebbuid ey deybuanp epag g _
yepund yepy uebuap ._ _
I,_m:m___u ueuey uep uy Nepund 1 ¥ .
uebungnylad
maapedag Bueque| Sewsa
Jsuny euwrem webop Budueylaqg uep
dmnpaq (Buowey) myes yeng {(jedwa)
guefuap 1deybuspp uedap ueibeq 1g ¢
. Wapuad uebua| uebuap inpl} ! WON
_‘oE ueyeunbbuaw nieq _m;m_.ﬁm_z Z i NVQ YIIWIN 14vQ
epnw nqe ; IIQYIL YIINYAA
.‘m BUIEM UIERY LEep 1enqia) ( eiedsedn ! MALNA YHYOYAN
mbeios  seuwg  ueeyed) efawey SYNIO NVIVAYL | €1
m yeBuede] seuiq
lnv_mn_ eped 1padas Buelued euepn g
[ ‘Buebbuid jey idexBuajg g
. sepund yepl ueBuap |
iﬂm:m_ﬁ ueuey uep u yepund 1Q ¢ _
‘uebungnyiag .m
aswaledaq Bueque| SEWS i
@uny ewem webo) Buueyiag uep
sgnpoaq (Buojuey) mjes yenqg (ledws) ONVYINYd
wuefuap deybBuapnp uedap ueifeq 1 ¢ / YNYI3D NVa
Napuad uebua| uefiuap LIpIaq Y MIANIA NYONTT |
pow  uedeunBbuaw nleq layopuesy 2 W _ v IWIN 18V “
epnw nge o i RAIQY3L vidd ¥NLNN |
-a® euem uley Lep jenqa) ( esededn fﬂ\m\ YHYOVAN WyOvH3s |
meberog  sewq uemyed) elaway | SYNIC NYIWIYd - ZL
NYONVHILIA _Bueyejeg yedwe) uedag yedwey swuar ] oN]




WRHY BUIBM UIBY LIEP JENQISE EY SOBY | IAYA SOYA * ¥

]

Bunajsint japopy
: 16604 nwn
m .Em:zmEm.SE:;:mEm:EEm.a._Emaww,p

o

SHYINLVY43S | ‘¢

y8puad ywing 'z .
WENY BUIBM |INY LEP JENQI3) Blluem njedag | YLINVM NLVYE3S | 2

Hewaq |spo ‘¢
Nepuad pwing  z
weny eulem yiny uep lenqual eud nmedag ) [ Vidd NivVd3s | 'L
NYONYHILIHN ! buidweg jynjuag uedaq jniuag siuar ‘ON |

IXVYH SYIV YNIVM NVA SINAF MNINIG Il



‘yeng | _ ‘yenq
(jedwa) § W $x g¢ uesnyn yeJad ‘yeng {ebiy) ¢ Ww g x gg uenyn _ yenq (enp) z ww G x g¢ veamyn | (Mies) { ww ¢ X g¢ uvenyn yeiad
ynnd ewsem yojedq uefiuop iIdeybuanp | yesad ynund eusem yoieg uebuap deybuapp | desad yind ewsem yoleq vebuap ideyBuapp | ynnd euwsem yoleq ueBuap ideyBuapp
- P/l 10D SO 109 CGA 10D | “ BN 109

Nesad yund eulem wiebol 1Iseuiqwoy Uep 1BNQI3) gNAd VEP MNGd XMmun jeybued epue] ‘¢
‘(1s1)) uea66uId edue) ‘W ool veyninasay Buelued 'ww og seiR WnIsadel) 184a) 'WW 05 Jeqa| ueinyn ueBuap e nIG BUIEMIBQ UIEY LEP 1ENQI3) 1exybued epue) teseq 7

esad ynnd eulem wiw g| Jajpwelpiag vebungnylad Buequie) wesBouoy °|
- NYONYMTILIA

H i o

: ey o ;

p| uebuojog 3| uebBuojog : q: uebuojon e| uebuojon |

iefued epuey |
1N8IYLY NYLVYJWINTd NYQ YNAIYM SINIT MNINIA Al

IO—‘l



_ M ‘yenq (Pies) | W § X g€ UeINYN 2
‘yenq (nes) | Wi g X g¢ uemin °Z | 1 ‘'yeng {Njes) | wiw gt X g¢ ueINjn | ‘yenq (nyes)
‘yenq (enp} z ww g X g¢ ueinyn ! ‘yenqg {enp} Z ww Q| X g¢ ugnyn sewa _ I SBeWa L Wi Qi X gE ueanyn sewa Buruny
=5 Buiuny ewsem yojeqg uebusp idexBbuapp | Buiuny  eusem woeq uebuap wexbuapp | Buiuny  eurem yojeq uebusp 1deybuayp eulem oreq uebuap rdeyBuapp
|
- P9 ! S0 | - Qi 10D CBAL 0D

T

‘sewa Buiuny eusem weboj iseuiquioy ep 1enGIal BNAd UEP MNAJ Imun 1exbued EpUEt ¢
“(is1) ueaBBuid edue; "wiw go | ueynInasay Buelued 'ww gg sele wnisadey 1eqal W 05 J1eqaj ueinyn uebuap enj nig eusemiaq uiey uep jenqual iexbued epue; seseq Z
'sewd Buiuny eusem ww g1 J3pwelpiaq vebungnyiad Bueque| weiSouop ‘| !

- NYONYYIELIM

—

urU @

2L o
pjt uebuocjon 2|t uebuojoo q|| uvebuojog e(| vebuojon




yeng (Njes) | W' X gg uelnyn g
ﬁ,:n (enp) z W 0} X g¢ UBINYN B
sewa Buiuny euiem yoieq

‘yeng

obt) £ sewa Buuny euiem ww gz

mawelp seje yedwe; nejpw ebung

- uebuap dexbuapp pi|

'yeng (enp) Z ww pl
X g¢ ueanyn. sewa Buwny eulem yoeq
‘yenq (ebn) ¢ sews Buluny euiem wiw

w 0z 1a1pweip seje yedwe) nejaw ebung
: ueBuap 1dexBuapp o) 109

K4

i

yeng (enp) z wwi 0}

X @¢ ueunyn sewa Huiuny eulem YOjEq
‘yenq (enp) g sewa Guiuny BuIEMm LW
g¢ Jalsweip sele yedwey iejaw ebung

L
: uebuap idesbuaiip g/ 109 !

{
i
_
l's
‘
n

- uesmyn sewa Bulwny eujem yojeg 2

‘yeng (enp) Z ww o} X 8¢

‘yenq (njes) | sews .

BGuluny euwem ww 0z JABWEIp ..
seyle  yedwel wejaw ebung i

s uebuap ideyBusip (i 109

‘Sewa mc.c:x eUJEM LWIW ¢ (181)) UBiDI

Buid Jeqal ueBU3P Ww 0§ X 0g Bun@y Genbbuid BagqIp (|| UebUC|OS 1e4DUEd BPUEL ¢ |
'seld Buluny eusem weboj IseuIquIoy Uep 1BNQI §Nad Yep MNad yniun iexbued epue| ¢ |
W 0oL ueynnpasay buefued 'ww o seie wnisades) teqa) ‘wiw g5 Jegal veinyn uebuap en) nig euremaq uiey uep Jengia) 1eybued epue) Jeseq -z
‘sewa Buiuny eulem ww g| Jaewepragq uebungnyiad Bueque| webouopy |

e s i iy

CNYONYYILINA

DAL

A i

s
Hix

PIIt uebBuocjoo

31j] uebuojog

qfj| uebuojosy

ejj| uebuojon)

le.l



_...! w0z

yenq (enp)
NI: 0Z % 9¢ UeIN¥n NsJielp
‘ama Buiuny eusem doeq 7
wnq (eby) ¢ sewad Buuny
Japwelp
- jyedwe) yejpw ebung -y
uebuap deybuanp
D3IA 109

yeng
(nles) | ww QL X g€ uBInyn  °q
yeng

L (mjes) | ww 0Z X 9¢ UEIRyn ‘e

usseip sewa Buruny eusem yoleq
‘yenq

(efn)) ¢ sews Buuny ewem unl g7
i91swelp seje yedwe) pepw ebung
ueBuap wWexbuanp

- BIAL 109

}

"yenq (mes) |
Wuw 0z X g¢ uermyn NSIgIp
sewa Butuny euwiem yoeq °Z
‘yeng (eby) ¢ sewa Buiuny
BUIEM WIW OZ Jalawep
seje yedwe) nepw ebung -}
ueBuap ideybuapp
LA 10D

yenq (nes) | ww

0Z X 9f ueumyn Jsiep
sewa Buiuny eusem yojeq
‘yenq (enp)

z sewa Guuny eusem
Www @z Ja|swelp see
yedwe] npepw  ebung

1

uebuap ideybuanp
- QAL 10D

‘yenq (njes)
1 WW gZ X 9§ ueInyn Jisiep
sews Suiuny eusem Jojeg 2
yeng (mes) | sewa buuny
BuiEm  WW Q7 Jawelp
seie jedwe) pew ebung )
uebuap dexbua(ip
- BIA 10D

"selwa Suuny eusem ww g (1sy) venBbuid Jeqa) uebuap ww gg x gg Buey uenbbuid uagip A} uebuojos Jeybued epue iy
'SEWS Buiuny eusem webo| ISeuiquIoy UEP 1BNQIS} §NAd YEP MNQAd Aniun 1eybued epue] ¢
‘Wi 0ol veyninasay Buefued ‘wui g sele wnisades Jeqal ‘Wi Og Jeqa| ueanyn vebBuap en) nug 2UIBMISQ UIEY UBD 1BNqua) 1exfued epue) reseq ¢
"sews Suuny euem Ww g Jolweipraq uebungnyssy Buequiet weibouopy |

- NYONYYI LI

PP A S U

kil Oyt

L 4

ap| uebuojon)

PAI uebuojos)

Al uebuojog

qa| uebuojos

ep| uebuojon)

..mFl




__ﬂ
w

i
__
_!m_oawm nyes sejep Huesedip Jequelb uebuap iensas
i uep ymuaq vebuap sews Buuny euiem uelplog
%q neje webo| wep .enqual (HdHOM Buedud

1HdHOM ¥YNYINTT

Buuny Jesep eusem Jejg 3

ylind JESEp BUIBM A| UO|553

EpnW NJIg JESEP BUIRM |[| UO[ISA

nefiy Jesep swiem || UOIS3

12(%00 IBSEP BUIBM | UQ[353

ynjun uebungnyiad Bueque] 2
udioy BuBDUS| EMEQID
uN Yejagaes nyes selep Suesedip ‘uebungniytad
seurg ueysinuaq uebungnuytad Buegwe| yemeq
i end eped Jequieb ueBuap 1eNsas ueinyN uep
2q uefuap sewa Buuny eulem uelipioq Bueuaq

neje webo| uep j1engia) ueBungnylag Buequue| |

oo do

R

NYONNENHHE 34 SNYEWY]

_ :m:mx yeiagas myes eped Buesedip uejeqel epuer ‘¢
Jequieb iensas

g uebuap sewa Guuny eurem uewe|ns Bueuaq

= weBo| wuep 1enqier  ‘ueBungnyladbuequue)

Prusy eduwra 16as Guejuiq edniaq

Umm eleday /seul qng ejeday uejeqe! epuey g
Jequieb iensas

Iwn uefuap sews Buwuny eulem uewens Sueuaq

= webo] vep jenqiay ‘uebungnylad Buegue|

W3} uegng edniaq seui ejeday uejeqel epue;

NYLVYEYr YONVYL

uebueialay

ynjuag

siuar




Uy ye@agas
_ nleq uefus| eped efegeing ejoy Buequwe| Buesedip
.« {11 eeys) Jequieb uebusp 12nsas UBINYN 'WENY BUIEM

doj sueb ‘Buiwuny sesep uley uep 1engid) yessep epue HYNIVG YONYL | 9
_m !
m |
w. ;
| m
:
: uny | |
imeqgas nleq uebus) eped Buesedip uepweiy eusem 1da) | “
imfiiaq nng sesep euiem uebuap Jequeb uebusp.iensas | i
N ymuaq uebusp ‘eAeqeins eyoy Buequer abpeg HYH3YO ONVYBNY 5
uebuesalay ynuag s|uar | "ON |

|mwn




uy
wmas nieg myes seje Ip Buesedip eloy yun epue; ‘¢
tequeb
epal 4OjU0D 1BNSAS WD || 18Q3| ‘WD §'Z 166un veinyn
wiisop eliay pun eweu ueysynpaq elley Jun epue] Z
=z Buiuny euwsem 1da) sueb uep uesiiny uebuap eny
mglesep eulemiag WEY Lep jenglal elay jun epue] |

NV ONNENHYEd SYNIQ

YidaX LINM YANYL

 mmey ye|aqss nleq uebuaj eped Suesedip isesiuefio

‘@m EpUE] EBlas ueBungnyiaq obo| uep afipeg g
wo ' 166u)) uesnyn
l_uo ‘sewle Buiuny 1da) sueb uep udesin) eulem
-y (Axs anjq) wbBue| nuq sesep eulemaaq sesiuebio
' epue; bBuesedip uebungnyiaq4 ofol afipeq ‘g
wa '} Bueny 1B6uY uebuap , NYONNENHY3d
.msiny jedepsay abpeq wejep 1p obioj seje 1s1s eped “p
‘sewa Buluny sueb
“mem uep (Ays anig) ubue| nuq Jesep ewsemiaq obo| ¢
wr §'g 1ega| uep wo g abpeq 166un 7
Buiuny 1da sueb eutem uep epnw
lrnnm Jesep gulem uebuap sequied yooo tensas

‘ywaq ueBuap uiey uep enqual uebungnyiag abpeg 't

Mronngnuuad
/‘I\l\\\

NYONNENHY3d 39avy

uebuelajay

yniuag

siuap

..wm‘l




nfeq ayayely yepy eped buesedp
mpeb uebuap 12nsas ueinyn yep ¥njuaq vebusp sewa
Fery ewem uenpiog Bueung nee webor uep 1eNgI3Y
i zew yese (vedejap) g buenug edniag wesbouopy

WYHOONOW 2L

uy yeraqas uebua) jeybued
ﬁcmx edwanp umd yind ewseamiaq Lny ey ideyBuapp
Eu sised nee Enco_ ueyeqg uep [enqudl inpdd

uvefungny:ag Buequey jlequet uebuap

m.cax ; webBo; uep iengiar Buefbud jew geday
Ay ewem ysed ; seauey uep jengsa GuebBuid ey

Sty .,m_ iy R

L_,_L_,

.l.I.

T

- — —— e e —
i
—— H

A Y

o @

LENAY (VL NYQ LN )

ONYOONId 19l 04

uBueYy
;as elawax sele :p w2 | Buesedp eweu ueded ¢
sequed eped padas jnuny siual uebuap
&, euiesmaq emeBad eweu jenwiaw eweu yeded 72
yind ewew 1¢a; sizebiaq ueo weyy
= eu.em weluap wil 57 .e031 uep ww g Suelfued
myr uebuap webBoysed tep 1erqia) eweu ueded |

YWYN NY7dYd YWYN YONY L 6

uebuelalay

ynjuag sILapr "ON

|NP|



ewey veded seje ip Buesedip uep sewa Buiuny
wem elipioq Bueuwag neje webol ueyeq uep jenqidl
siodsues) Buepig Ap uep j|1 WO 1SEYIIBNY BPUE ]

"ONVaI8 AL Nvd W

1

ISVLHOJSNYYL |

- YNOIJIQ ISV YONYL | €

: BWeEeU
,mted seje ip buesedip uep sewa Buiuny eulem LBIPIOQ
#wusq nee webor ueyeq wep 1enqsel  10J0WIIBY

‘meepuay nbuayg || ewoihg 1seypeny  epuej

v
b

|
_

HOLOWY3E NYYHYONIN
NVIFNON3d ONvdIg (!
YOG ISYHIZNYNM vaNYL | 2

eweu veded seje ip Buesedip uep sewa
Sury pusem uenpsoq Bueuaq nee webo| ueyeq uep
@31 nfuad uep 1sepodsues) BT ISENyIENY BpUR )

—
1
1
1
3

"
I
I
i
_
_
i

IMONId NYQ 1SV LHOdSNYHL

vebueialay

LY DHQ  ISYMIHIIWVAY  YONYL . 4 |
siuap PUON

SNSNHY VONVL YNUYM NYQ MNIN3G ‘A



ury yersgas nleq uebua| eped buesedip 'eAeqeing

wy Buegwe yemeq ip yind euieauaq SNdd . YESIA]

M BN} NIQ BUieA UIBY LED JBNCi3) esyuawad epuey .

(SNdd) ¥IOIANId YONVL 9

ey

Maqas nleq uebua eped buesedip uep yelpep Buegue

wmeq p yind ewemsdq ,, YSHIHIWIAL . uBSIM
mp N} NIQ BUIEM UIBY LED JENGID) BSyudwad epue

eweu ueded seie ip Buesedip ‘sews Buuny puiem
aapi0q buevaq nele webo) ueyeq uep lenqia) uee!
mmibue uep selu niel buepig SNGd ISEXHENY BPUBS

VSUIH3NId

-

JYSHIHIWID VONYL |

NYTIVE NYLNADNY

NY(Q SVYINDT NIV ONvdld

10 SNdd

ISYAIJIIYNN YONYL

uebueiajay

ynjuag

siuar

"ON

..m-..l



eAeqeing ejoy yesae(q sLe)aINaS ue

ONOLBYH IMQA ONVENYS eAulse ueBuap 1ensas ueuleg

Pl

VAYEYUNS Y IOAHITYA

o

Iy ye1aqas nfeq uebuap eped Buesedip uep yelaep |

Riequer yemeqip yind euiemiaq ,IVMLYY . uesn) |

C{vAMLY D) NYTYMYONId NYQ

D BN} NG BUJBM UIBY LBP Jeng.al esyuawsd epue) 1OHLYd  SYON13d  VYONYL
) CCON

uebBuelajay wnjuag . siuar

..QN:



